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ABSTRAK 

 

[A] Nama: Sonia Visita Here (03030817) 

[B] Judul Tesis: Hakekat Cinta dan Perannya Bagi Etika Humanistik Erich Fromm  

[C] vii + 103 halaman; 2021 

[D] Kata-Kata Kunci: Cinta, Etika Humanistik, Eksistensial, Keterasingan, 

Individuasi, Manusia Produktif. 

[E] Isi Abstrak: Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pandangan 

Erich Fromm mengenai cinta, serta  untuk melihat posisi cinta dalam bangunan 

utuh Etika Humanistik Erich Fromm. Cinta menurut Erich Fromm adalah seni. 

Seni mencinta terwujud dalam tindakan aktif dan disadari secara penuh oleh 

manusia sebagai subyek. Pandangan Erich Fromm ini adalah kritiknya pada 

masyarakat yang salah memaknai cinta. Kesalahpahaman ini menyebabkan cinta 

gagal menjadi jalan keluar dari keterasingan manusia. Masyarakat pada masa Erich 

Fromm justru mempraktikkan cinta secara pasif yaitu memposisikan diri sendiri 

dan orang lain sebagai obyek cinta. Dalam etikanya, Erich Fromm berpandangan 

bahwa manusia haruslah melalui proses individuasi dengan harmonis sehingga 

dapat mencapai karakter produktif. Karakter manusia yang produktif inilah yang 

mampu menjadi subyek atau aktor yang sesungguhnya dalam tindakan berpikir, 

bekerja, serta mencinta. Pada masa modern kini, pandangan Erich Fromm 

mengenai cinta masihlah relevan. Pemanfaatan internet di semua sisi kehidupan 

masyarakat menciptakan kemudahan sekaligus kesulitan bagi manusia untuk 

menjadi pribadi yang produktif. Namun, selama manusia mampu melalui proses 

individuasinya dengan harmonis, maka ia akan mampu melampaui 

keterasingannya dan menyatu kembali dengan dunia melalui cinta. 

[F] Daftar Pustaka: 28 (1949-2020) 

[G] Dosen Pembimbing: Prof. Dr. M. Sastrapratedja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang 

Pada tahun 1956 Erich Fromm menerbitkan buku yang berjudul The Art of 

Loving. Buku ini ditulis dengan latar belakang sesudah perang dunia kedua 

sekaligus periode awal revolusi industri ketiga. Dilema dalam hubungan sosial 

antar manusia yang terjadi pada masa itu menjadi pusat perhatian Fromm dalam 

buku ini. Fromm berusaha menjelaskan masalah-masalah dalam hubungan sosial 

yang disebabkan oleh kesalahan dalam memaknai cinta. Alih-alih damai dan 

membawa kebahagiaan, hal yang dianggap sebagai cinta oleh masyarakat pada 

masa itu justru seringkali mengarahkan pada kekecewaan dan kegagalan dalam 

hubungan.   

Fromm menilai hubungan sosial antar manusia pada masa itu, bukannya 

dilandasi cinta yang tulus, justru dilandasi dengan nilai tukar. Misalnya dalam 

hubungan asmara pria dan wanita, fenomena nilai tukar adalah hal yang biasa 

terjadi. Baik pria maupun wanita berusaha seatraktif mungkin dalam 

berpenampilan agar lebih mudah dicintai oleh lawan jenisnya. Setiap manusia 

berusaha menjadi selayak mungkin untuk menukar apa yang dimiliki dalam 

dirinya untuk bisa mendapatkan yang disebut dengan cinta. Hal inilah yang 

kemudian membuat hubungan cinta menjadi gagal. Tak hanya dalam hubungan 

asmara antara pria dan wanita, fenomena nilai tukar ini juga berlaku dalam 

kehidupan sosial yang lebih luas. Dalam kelompok sosial atau komunitas 

tertentu, manusia akan berusaha mendandani dirinya untuk ditukar dengan 

penerimaan dan cinta dari kelompok sosialnya. Manusia selalu berusaha sebaik-

baiknya menjadi obyek terbaik untuk dicintai. Manusia berpikir bahwa dicintai 

dan menyatu dengan manusia lain dengan menjalin hubungan asmara akan 

membuatnya merasa lepas dari keterasingan. Lepas dari keterasingan berarti 

bahagia.   
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Kecenderungan masyarakat yang mengutamakan nilai tukar dalam hubungan 

asmara menurut Fromm berkaitan dengan  struktul sosial kapitalis yang 

berkembang pesat di masa itu. Periode revolusi industri ketiga yang ditandai 

dengan  berdirinya semakin banyak pabrik berdampak pada semakin 

kompetitifnya situasi. Kompetisi tidak hanya tentang memproduksi barang dan 

menjualnya di pasar, tetapi juga kompetisi sosial. Manusia berkompetisi agar 

terserap di dunia kerja hingga kompetisi dalam hal hubungan asmara seperti telah 

dijelaskan sebelumnya. Kesibukan berkompetisi membuat manusia justru abai 

akan inti dari kehidupannya sendiri. Kesuksesan dalam karir maupun asmara 

terasa hampa dan tak bermakna. Manusia bahkan menjadi asing dengan dirinya 

sendiri dan dengan dunia di sekitarnya. 

Fromm menilai bahwa kesadaran manusia untuk lepas dari keterasingan melalui 

jalur cinta dengan bersatu dengan orang lain pada dasarnya sudah benar. Namun 

dorongan manusia dalam menjalin hubungan cintalah yang salah. Bagi Fromm, 

cinta adalah tindakan aktif bukan pasif. Cinta adalah tindakan memberi, bukan 

diberi atau menerima. Seorang yang berupaya untuk membuat dirinya dicintai 

hanyalah melakukan tindakan pasif, berusaha untuk menjadi obyek yang dicintai 

atau menerima cinta dari orang lain. Ini bukanlah cinta sejati. Mengutip dari apa 

yang dikatakan Fromm dalam bukunya: 

Cinta yang tidak matang mengikuti prinsip: “Saya mencintai karena saya 

dicintai.” 

Cinta yang matang mengikuti prinsip: “Saya dicintai karena saya mencintai.” 

Cinta yang tidak matang berkata: “Saya mencintaimu karena saya 

membutuhkanmu.” 

Cinta yang matang berkata: “Saya membutuhkanmu karena saya 

mencintaimu.” 1 

Mencintai adalah kapasitas diri manusia yang ada tidak dengan begitu saja. 

Menurut Fromm, manusia harus secara aktif mengasahnya bahkan 

 
1 Erich Fromm, 1956, The Art of Loving, h.40-41 
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menghidupinya sebagai seni. Dengan demikian manusia tidak akan tersesat 

dalam fenomena pertukaran sosial ketika menjalin hubungan asmara maupun 

relasi sosial yang lebih luas. Dalam buku The Art of Loving dan beberapa buku 

lain yang ditulisnya, Fromm menjelaskan dengan detail mengenai kesalahan-

kesalahan manusia dalam mencinta serta bagaimana semestinya manusia 

mengasah dan menghidupi kehidupan sebagai seniman cinta. 

Mencermati kesalahapahaman pemaknaan cinta oleh masyarakat pada zaman 

Fromm, menarik untuk membandingkannya dengan periode revolusi industri 

keempat masa kini. Revolusi industri keempat identik dengan pemanfaatan 

internet di semua aspek kehidupan manusia. Internet menawarkan kemudahkan 

untuk berkomunikasi jarak jauh, bahkan melalui media sosial manusia dapat 

berkenalan dengan orang baru yang belum pernah ditemui secara fisik. Internet 

telah menciptakan wadah baru untuk bersosialisasi. Bahkan terdapat sebutan 

untuk masyarakat di dunia maya atau internet, yaitu netizen. Perilaku netizen di 

dunia maya memiliki kemiripan dengan masyarakat di dunia non-internet, antara 

lain: menyaksikan, meniru, mengomentari, memberikan dukungan, hingga 

menghujat. 

Di Indonesia sendiri, survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia pada tahun 2018 menyebutkan bahwa setidaknya 64,8% 

masyarakat Indonesia adalah pengguna layanan internet. Penggunaan internet 

didominasi untuk kebutuhan berkomunikasi, diikuti dengan bersosial media, dan 

mencari informasi mengenai pekerjaan. Internet telah menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat modern masa kini. 

Tak dapat disangkal bahwa manusia masa kini bermasyarakat dengan cara yang 

berbeda dengan sebelum adanya internet. Transaksi jual beli tidak hanya terjadi 

di pasar secara fisik. Bahkan di masa pandemi Covid19 yang telah berlangsung 

sejak sekitar bulan Maret tahun 2020, transaksi jual beli diarahkan agar 

dilakukan melalui internet. Di internet juga tersedia ruang-ruang diskusi yang 

dahulu harus dilakukan secara tatap muka. Kegiatan belajar mengajarpun saat ini 

dapat dilakukan di ruang-ruang yang dibuat secara virtual di internet. Kanal-
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kanal untuk bersosialisasi dan bersenang-senang tersedia dengan berbagai 

fasilitas. Media sosial dengan fasilitas berbagi gambar dan video, hingga tulisan 

pendek maupun artikel tersedia di internet. 

Berbagai informasi dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat di internet. 

Baik yang berasal dari kanal resmi pemerintah atau profesional maupun dari 

sesama masyarakat. Internet memunculkan fenomena sosial seperti selebgram, 

youtuber, influencer yaitu mereka yang dikenal membagikan informasi di 

internet dan menarik minat banyak netizen. Mereka adalah idola masa kini yang 

barang tentu memberikan pengaruh pada parameter sosial terkini. Para idola ini 

menjadi tolok ukur bagi kehidupan masyarakat melalui informasi-informasi 

yang dibagikannya, antara lain berkaitan dengan pilihan politik, dukungan pada 

kebijakan pemerintah, hobi kekinian, ukuran kesuksesan, ukuran kecantikan atau 

ketampanan, hingga yang berkaitan dengan hubungan cinta. Singkatnya, internet 

menyediakan wadah kompetisi yang baru. Jika pada masa Fromm masyarakat 

berkompetisi di dunia nyata, masyarakat masa kini harus berkompetisi di dunia 

nyata dan dunia virtual. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pertanyaan yang ingin dijawab 

dalam tulisan ini sebagai berikut: 

a.  Apakah hakekat cinta menurut pemahaman Erich Fromm? Dan apakah 

pemahaman ini masih relevan dengan kehidupan masyarakat modern masa 

kini? 

Buku The Art of Loving yang tulis oleh Erich Fromm lebih dari enam puluh 

tahun lalu akan menjadi sumber pokok untuk menjawab pertanyaan ini. 

Akan dijelaskan mengenai hakekat cinta serta kesalahan dalam memaknai 

cinta Selanjutnya akan digali relevansi cinta menurut pemahaman Erich 

Fromm ini dengan kondisi masyarakat modern dewasa ini, sekaligus 

menjawab apakah masyarakat modern masa kini masih mengalami 
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kesalahpahaman pemaknaan cinta seperti pada masa buku The Art of Loving 

ditulis.  

b. Mengapa pemahaman Erich Fromm tentang cinta ini perlu ditempatkan 

dalam konteks pengembangan etika humanistik Erich Fromm? 

Manusia sejatinya tidak akan bisa menghindar dari keharusan berrelasi 

dengan dunia luar, terutama lingkungan sosialnya, sesamanya manusia. 

Oleh karenanya hubungan cinta dalam relasi antar manusia adalah bagian 

penting dalam kehidupan manusia. Di sisi lain, pada kehidupan modern 

masa kini, pemanfaatan internet sebagai media untuk berrelasi dengan 

sesama manusia menjadi tantangan tersendiri. Internet memberikan 

berbagai kemudahan atau sekaligus juga semakin menjauhkan manusia dari 

kemanusiaannya. Pemahaman Erich Fromm mengenai cinta menjadi 

menarik untuk dikaji kembali guna mendekati kehidupan sosial manusia 

modern masa kini. Kenyataan bahwa cinta adalah tetap hal yang esensial 

dalam kehidupan modern masa kini akan menjawab pertanyaan mengapa 

cinta tidak terpisahkan dari konteks pengembangan etika humanistik Erich 

Fromm. 

Dalam tulisan ini kemudian akan dibahas lebih dalam mengapa hal ini perlu 

dilakukan untuk mengembalikan nilai-nilai humanis manusia sebagai makhluk 

yang aktif mencinta. 

3. Hipotesis 

Pemahaman tentang cinta yang diuraikan dalam buku Erich Fromm The Art of 

Loving, meskipun telah lama ditulis, sampai sekarang masih relevan. Dewasa 

ini kehidupan masyarakat semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

digital, khususnya pemanfaatan internet. Seni mencinta masih gagal dipahami 

dan dipraktekkan. Bukan hanya pada masa buku The Art of Loving ditulis, cinta 

mengalami kesalahpahaman, melainkan juga pada masa kini. Penulis juga 

berpendapat bahwa guna memahami dengan baik hakekat cinta sejati 
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sebagaimana dijelaskan oleh Erich Fromm, pemahaman tersebut perlu 

ditempatkan dalam konteks pengembangan etika humanistik Erich Fromm. 

4. Tujuan Penulisan 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan hakekat cinta dan perannya bagi etika 

humanistik pada masa modern dewasa ini. 

5. Metode Penelitian 

Guna menjawab pertanyaan pokok sebagaimana tercermin dalam rumusan 

masalah di atas, penulis pertama-tama ingin meneliti dan memperoleh jawaban 

atas pertanyaan “Apa yang dimaksudkan oleh Erich Fromm dengan cinta?” 

Mengapa ia pahami sebagai sebuah seni? Mengapa, menurut dia, dalam 

masyarakat barat masa itu cinta mengalami kesalahapahaman dan mengapa hal 

yang kurang lebih sama masih terjadi dewasa ini? Pertanyaan-pertanyaan ini 

akan dijawab melalui penelitian dengan metode kepustakaan, yaitu berdasar 

buku yang ditulis Erich Fromm, The Art of Loving. Penulis juga akan 

menggunakan buku Digital Sociology yang ditulis oleh Deborah Lupton untuk 

menjelaskan mengenai perkembangan kehidupan sosial yang semakain modern 

dengan digitalisasi. 

Kemudian penulis akan mengkaji apa yang dimaksudkan oleh Erich Fromm 

dengan Etika Humanistik dan mengapa pemahaman yang benar serta 

penghayatan yang konsisten tentang cinta yang sejati punya peran penting 

dalam Etika Humanistik Erich Fromm. Bagian ini akan disusun melalui 

penelitian dengan kepustakaan, yaitu berdasar buku Man for Himself, Escape 

Fromm Freedom, dan The Sane Society yang ditulis oleh Erich Fromm, The 

Radical Humanism Erich Fromm yang ditulis oleh Kieran Durkin, dan The 

Courage to be Human oleh Rainer Frunk. 

6. Sistematika Penulisan  

Tesis ini akan ditulis dalam 6 bab, yaitu: 

Bab I : Pendahuluan 



 

7 
 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, hipotesis, tujuan, motode 

penelitian, dan sistematika tulisan. 

Bab II : Latar Belakang Pemikiran Erich Fromm 

Sebelum memasuki penjelasan ide Erich Fromm mengenai hakekat cinta dan 

etika humanistiknya, pada Bab II akan dibahas terlebih dahulu latar belakang 

pemikiran Fromm. Fromm diketahui menerima pengaruh dari dua tokoh besar, 

yaitu Sigmund Freud dan Karl Marx. Pada bab ini akan dipaparkan terlebih 

dahulu pemikiran Freud dan Marx, kemudian ditutup dengan bagaimana 

Fromm menerima maupun mengkritik pemikiran keduanya. 

Bab III : Cinta 

Bab ini membahas inti pemikiran Fromm tentang hakekat cinta. Bagaimana 

Fromm mengembangkan pemikirannya sendiri tentang cinta setelah menerima 

pengaruh dari Freud dan Marx nampak pada bagian ini. Buku The Art of Loving 

menjadi acuan inti pada bagian ini, antara lain membahas kesalahpahaman 

cinta, aspek-aspek cinta, dan jenis cinta. 

Bab IV : Etika Humanistik Erich Fromm 

Bab ini menjelaskan mengenai masalah dasar eksistensi manusia, yaitu alienasi. 

Bagaimana manusia mengalami alienasi dalam perkembangan kehidupannya, 

hingga bagaimana manusia dapat melepaskan diri darinya. Bentuk-bentuk 

alienasi atau keterasingan yang dialami masyarakat dibahas dalam bab ini. Cinta 

sejati sebagai bagian dari etika humanisti Erich Fromm yaitu jalan keluar dari 

alineasi dibahas pada akhir bab ini. 

Bab 5 : Cinta dan Etika Humanistik Erich Fromm untuk Manusia Masa Kini 

Bab ini berisi pembahasan relevansi pemikiran Fromm tentang hakekat cinta 

dan etika humanistic dengan kehidupan modern masa kini. Pada awal bab akan 

dibahas tentang kehidupan digital oleh karena pemanfaatan internet serta 

bagaimana cinta masih disalahpahami. Kemudian dilanjutkan dengan 

penjelasan, bahwa meski sulit cinta dan etika humanistic Fromm masih 

memungkin untuk dicapai oleh manusia dengan kehidupan digitalnya. 
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Bab 6 : Penutup 

Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dari seluruh tulisan serta kritik 

dari penulis 
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